
 
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa 

1. Sampel mie tercemar bakteri tetapi tidak melebihi batas maksimum yang 

ditetapkan oleh SNI yaitu 1 x 10
6
 koloni/g, sampel es juga tercemar 

bakteri tetapi tidak melebihi batas maksimum yang ditetapkan oleh SNI 

yaitu 1 x 10
4
 koloni/g. Sedangkan sampel tempe tercemar bakteri dan 

sudah melebihi batas maksimum yang ditetapkan oleh SNI yaitu 1 x 10
2
 

koloni/g. 

2. Sampel mie jumlah total bakteri (koloni/gram) adalah 7,5 x 10
2
, sedangkan 

untuk sampel es jumlah total bakteri adalah 4,2 x 10
2
, sampel tempe total 

bakteri adalah 5,5 x 10
2
. 

5.2 Saran  

1. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya dilakukan penelitian  pada jajanan 

sekolah lainnya terhadap pengujian cemaran bakteri 

2. Diharapkan untuk penjual di kantin sekolah dasar agar memperhatikan 

kebersihan sehingga tidak dapat membahayakan konsumen terutama anak-

anak  
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